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Kualitas benih merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung 

penyediaan bahan tanam kelapa sawit yang bermutu. Dalam proses 

produksi, pemanasan dan penyortiran menjadi tahapan penting untuk 

mempersiapkan serta memantau perkembangan kecambah sebelum 

melanjutkan ke tahap produksi berikutnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis persentase kecambah yang teramati setelah proses 

pemanasan selama kurang lebih 70 hari dan penyortiran di SSPL PT 

Socfin Indonesia. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

terhadap 20 batch produksi yang diamati pada 30 Juli sampai 24 

Agustus 2024. Data diperoleh melalui pengamatan dan pencatatan 

jumlah butir awal, benih busuk, butir sehat, dan kecambah pada setiap 

batch. Persentase kecambah dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

meliputi rata-rata, median, standar deviasi, nilai minimum, maksimum, 

kuartil, interquartile range (IQR), koefisien variasi, dan identifikasi 

outlier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kecambah yang 

teramati memiliki variasi yang cukup besar antarbatch, dengan nilai 

minimum 0,320407651%, maksimum 8,28210935%, rata-rata 

2,346082027%, standar deviasi 2,425890316%, dan median 

1,263795352%. Koefisien variasi sebesar 103,401768898% dan 

ditemukan empat outlier tinggi menunjukkan adanya penyebaran data 

yang relatif besar. Berdasarkan kategori, persentase gabungan tertinggi 

terdapat pada S.7104 sebesar 8,2821093%, sedangkan terendah pada 

S.0527 sebesar 0,3204077%. Hasil penelitian memberikan gambaran 

kuantitatif mengenai variasi kecambah pada kondisi produksi nyata dan 

dapat menjadi informasi awal dalam pemantauan hasil penyortiran. 

Persentase yang diperoleh merupakan kecambah yang teramati pada 

saat pemeriksaan dan bukan ukuran keberhasilan akhir perkecambahan. 

Kata-kata kunci: 

Benih Kelapa Sawit; 

Perkecambahan;  

Variasi antarbatch; 

Penyortiran;  

Statistik Deskriptif 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peranan 

penting dalam kegiatan agribisnis di Indonesia (Saragih et al., 2020). Keberlanjutan 

produktivitas tanaman kelapa sawit tidak hanya ditentukan oleh pengelolaan tanaman di 

lapangan, tetapi juga berkaitan dengan ketersediaan bahan tanam yang bermutu (Manurung et 

al., 2022). Kebutuhan terhadap bahan tanam bermutu menjadi semakin penting karena 

pengembangan dan peremajaan perkebunan kelapa sawit memerlukan bibit dengan kualitas 

yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Sudrajat et al., 2014). 

Selain itu, jaminan mutu benih kelapa sawit merupakan salah satu aspek penting dalam 

mendukung ketersediaan bahan tanam dan peningkatan produktivitas perkebunan, sehingga 
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pengendalian mutu perlu diperhatikan sejak tahapan produksi benih (Isharyadi et al., 2022). 

Benih merupakan salah satu komponen penting dalam penyediaan bahan tanam karena kelapa 

sawit diperbanyak secara generatif dan keberhasilan produksi tanaman sangat berkaitan dengan 

ketersediaan benih yang memiliki mutu fisiologis baik (Nadarajah & Nawi, 2023). Oleh karena 

itu, pengendalian mutu benih pada tahapan produksi menjadi bagian penting dalam mendukung 

penyediaan bahan tanam kelapa sawit yang berkualitas (Ayuningtyas et al., 2022). 

Salah satu tahapan penting dalam produksi kecambah kelapa sawit adalah perlakuan 

pemanasan (heat treatment) sebelum memasuki proses perkecambahan (Setiawan et al., 2024). 

Pemanasan digunakan sebagai bagian dari perlakuan untuk membantu mematahkan dormansi 

benih dan merangsang perkembangan embrio  (Habibi & Indrawati, 2025). Perlakuan suhu 

tinggi telah lama digunakan dalam produksi benih kelapa sawit karena dapat membantu 

mempercepat proses pelepasan dormansi dan meningkatkan perkecambahan (Ress, 1962). 

Secara fisiologis, perlakuan panas juga berkaitan dengan perubahan regulasi hormon selama 

pelepasan dormansi, terutama penurunan kadar asam absisat (ABA) yang berperan sebagai 

penghambat perkecambahan (Wang et al., 2019). Kajian mengenai perlakuan panas pada benih 

kelapa sawit juga menunjukkan bahwa suhu dan lama pemanasan merupakan faktor penting 

yang berkaitan dengan respons perkecambahan (Nadarajah & Mohd Nawi, 2023). Pada proses 

produksi di Socfindo Seed Production and Laboratories (SSPL) PT Socfin Indonesia, benih 

melalui beberapa tahapan produksi, mulai dari seleksi, perendaman, pengeringan, pemanasan 

di heating room, hingga proses perkecambahan. Proses pemanasan berlangsung selama kurang 

lebih 70 hari dan selama proses tersebut dilakukan pemantauan terhadap kondisi benih melalui 

kegiatan penyortiran. Benih yang telah menunjukkan pertumbuhan kecambah dipisahkan dari 

benih yang belum berkecambah atau mengalami kerusakan. Dengan demikian, hasil 

penyortiran dapat menghasilkan data kuantitatif yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kondisi benih pada tahap produksi tersebut. 

Secara fisiologis, proses perkecambahan benih kelapa sawit berkaitan dengan kondisi 

dormansi dan perlakuan yang diberikan sebelum perkecambahan. Proses perkecambahan 

setelah pelepasan dormansi juga melibatkan perubahan metabolisme dan aktivitas molekuler, 

termasuk mobilisasi energi dan pati serta perkembangan sel embrio yang mendukung 

pertumbuhan kecambah (Suksa-Ard et al., 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

perlakuan pemanasan dapat memengaruhi perkembangan perkecambahan benih kelapa sawit. 

Murugesan et al. (2015), melaporkan bahwa pemanasan benih kelapa sawit pada suhu sekitar 

39 ± 1 °C selama 50, 60, dan 70 hari menghasilkan daya kecambah yang berbeda setelah benih 

dilanjutkan ke tahap perkecambahan. Perlakuan pemanasan selama 70 hari menghasilkan daya 

kecambah sebesar 94,8%, menunjukkan bahwa pemanasan merupakan salah satu tahap penting 

dalam mempersiapkan benih sebelum proses perkecambahan lebih lanjut. 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa respons perkecambahan terhadap perlakuan 

pemanasan juga dapat berbeda berdasarkan progeni atau sumber genetik benih. Osei Dickson 

et al. (2021) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan respons perkecambahan antarprogeni 

terhadap perlakuan pemanasan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Fondom et al. 

(2010) yang menunjukkan bahwa lama perlakuan panas dapat menghasilkan respons 
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perkecambahan yang berbeda pada progeni kelapa sawit. Penelitian pada beberapa kultivar juga 

menunjukkan bahwa periode minimum perlakuan panas untuk memperoleh perkecambahan 

maksimum dapat berbeda antar kultivar (Santos et al., 2022). Dengan demikian, respons 

perkecambahan tidak hanya berkaitan dengan perlakuan pemanasan, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik bahan benih yang digunakan. Penelitian mengenai karakteristik 

benih juga menunjukkan bahwa tingkat kematangan dan posisi buah pada tandan dapat 

berkaitan dengan karakteristik benih dan potensi perkecambahannya (Ghazali et al., 2024). 

Selain lama pemanasan dan karakteristik bahan benih, kondisi penyimpanan juga 

merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam mempertahankan viabilitas benih kelapa sawit. 

Ellis et al. (2008) menunjukkan bahwa kondisi penyimpanan dapat memengaruhi kemampuan 

benih kelapa sawit dalam mempertahankan viabilitasnya. Penelitian mengenai penyimpanan 

dan perlakuan panas juga menunjukkan bahwa kombinasi antara lama penyimpanan dan 

perlakuan pemanasan dapat menghasilkan respons perkecambahan yang berbeda (Martine et 

al., 2009). Penelitian Setiawan et al. (2024) juga menunjukkan bahwa lama penyimpanan dan 

lama pemanasan dapat berkaitan dengan perkecambahan serta performa pertumbuhan bibit 

pada tahap berikutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi benih sebelum dan selama 

proses produksi perlu diperhatikan ketika hasil perkecambahan dianalisis. 

Meskipun penelitian terdahulu telah memberikan informasi mengenai pengaruh lama 

pemanasan, karakteristik bahan benih, dan kondisi penyimpanan terhadap daya kecambah, 

penelitian tersebut pada umumnya dilakukan melalui perlakuan eksperimental dan menilai daya 

kecambah setelah benih menjalani tahapan perkecambahan tertentu. Penelitian Farhana et al. 

(2013), misalnya, mengkaji pematahan dormansi melalui perlakuan air panas dan konsentrasi 

ethephon, sedangkan penelitian Wongvarodom et al. (2024) mengkaji perlakuan dry heat untuk 

membantu melepaskan dormansi benih kelapa sawit yang telah disimpan. Penelitian-penelitian 

tersebut memberikan informasi mengenai respons benih terhadap perlakuan tertentu, tetapi 

belum menggambarkan secara khusus variasi kecambah yang teramati pada kegiatan 

penyortiran dalam proses produksi aktual. Sementara itu, analisis terhadap data hasil 

penyortiran pada proses produksi nyata setelah benih menjalani pemanasan selama kurang lebih 

70 hari masih perlu dikaji untuk mengetahui variasi kecambah yang telah teramati antarbatch 

produksi. Perbedaan jumlah benih sehat, benih busuk, dan kecambah yang ditemukan pada 

setiap batch dapat menghasilkan persentase kecambah yang berbeda. Oleh karena itu, analisis 

statistik deskriptif diperlukan untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai kondisi 

kecambah yang teridentifikasi pada tahap penyortiran. 

Kondisi tersebut menjadi penting karena persentase kecambah pada tahap penyortiran 

tidak dapat langsung disamakan dengan persentase keberhasilan akhir perkecambahan. 

Berdasarkan proses produksi di SSPL, benih terlebih dahulu menjalani pemanasan selama 

kurang lebih 70 hari dan dilakukan penyortiran secara berkala. Benih yang telah berkecambah 

dipisahkan dan dilanjutkan ke tahapan berikutnya, sedangkan benih yang belum berkecambah 

masih dapat melanjutkan proses produksi, seperti perendaman tahap kedua atau penyimpanan 

pada seed storage. Dengan demikian, persentase kecambah pada penelitian ini dipahami 
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sebagai proporsi benih yang telah menunjukkan pertumbuhan kecambah pada saat 

pemeriksaan, bukan sebagai ukuran keberhasilan akhir seluruh proses perkecambahan. 

Selain itu, hasil pengamatan di lapangan menunjukkan adanya variasi jumlah kecambah 

antarproduksi. Kondisi lingkungan selama proses produksi, seperti kelembapan, secara 

pengamatan terlihat berkaitan dengan jumlah kecambah yang ditemukan pada beberapa batch. 

Namun, penelitian ini tidak memiliki data kelembapan kuantitatif untuk setiap batch sehingga 

hubungan antara kelembapan dan persentase kecambah tidak dapat diuji secara statistik. Oleh 

sebab itu, penelitian difokuskan pada variabel kuantitatif yang tersedia dari hasil penyortiran, 

yaitu jumlah butir sehat dan jumlah kecambah yang teramati pada setiap batch. Pendekatan 

tersebut memungkinkan data operasional produksi dianalisis secara objektif tanpa menarik 

kesimpulan sebab-akibat terhadap faktor yang tidak diukur secara kuantitatif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan data pengamatan aktual dari proses 

produksi kecambah kelapa sawit di SSPL PT Socfin Indonesia untuk menganalisis persentase 

kecambah yang teramati setelah proses pemanasan selama kurang lebih 70 hari. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada pengujian perlakuan pemanasan dan daya 

kecambah melalui pendekatan eksperimental, penelitian ini memberikan gambaran deskriptif 

mengenai variasi persentase kecambah berdasarkan batch produksi dan kategori pada kondisi 

operasional nyata. Analisis dilakukan dengan menghitung persentase kecambah berdasarkan 

jumlah butir sehat, kemudian menggunakan statistik deskriptif berupa rata-rata, standar deviasi, 

nilai minimum, nilai maksimum, serta persentase gabungan berdasarkan kategori. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persentase 

kecambah kelapa sawit yang teramati setelah proses pemanasan selama kurang lebih 70 hari 

dan penyortiran di SSPL PT Socfin Indonesia. Analisis dilakukan terhadap 20 batch produksi 

selama periode pengamatan 30 Juli 2024 sampai 24 Agustus 2024 untuk mengetahui 

karakteristik persentase kecambah berdasarkan batch dan kategori produksi serta memberikan 

gambaran mengenai variasi hasil kecambah yang teramati pada tahap penyortiran. 
 

2. METODE PENELITIAN  

    Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan pada 30 Juli 

2024 sampai 24 Agustus 2024 untuk menganalisis persentase kecambah kelapa sawit yang 

teramati setelah proses pemanasan selama kurang lebih 70 hari di heating room dan penyortiran 

pada Socfindo Seed Production and Laboratories (SSPL) PT Socfin Indonesia. Penelitian 

menggunakan data hasil pengamatan terhadap 20 batch produksi benih kelapa sawit. Analisis 

dilakukan secara kuantitatif melalui perhitungan jumlah butir sehat, persentase kecambah, serta 

statistik deskriptif berupa rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. 

Langkah-langkah penelitian dilakukan secara sistematis sebagai berikut. 

Studi Lapangan dan Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan pengamatan langsung pada bagian Germinator BBSP SSPL PT 

Socfin Indonesia yang menangani proses perkecambahan benih kelapa sawit, mulai dari 

penerimaan benih setelah proses pemanasan, penyortiran kecambah, hingga pengemasan 
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kecambah. Data dikumpulkan melalui pencatatan hasil penyortiran benih yang telah menjalani 

proses pemanasan (heating room) selama kurang lebih 70 hari. Data yang dikumpulkan 

meliputi jumlah butir awal, jumlah benih busuk, jumlah butir sehat, dan jumlah kecambah yang 

ditemukan pada setiap batch produksi. 

Penentuan Sampel Data 

Data penelitian terdiri atas 20 batch produksi benih kelapa sawit yang diamati selama 

periode penelitian, yaitu 30 Juli 2024 sampai 24 Agustus 2024. Setiap batch dikelompokkan 

berdasarkan kode produksi dan kategori benih. Data tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

mengetahui variasi persentase kecambah yang teramati pada masing-masing batch dan 

kategori.  

Penentuan Jumlah Butir Sehat 

Sebelum menghitung persentase kecambah, peneliti menentukan jumlah butir sehat 

pada setiap batch. Jumlah butir sehat diperoleh dengan mengurangi jumlah butir awal dengan 

jumlah benih busuk. Benih busuk tidak dimasukkan ke dalam dasar perhitungan karena tidak 

termasuk benih dalam kondisi sehat. 

Jumlah butir sehat dihitung menggunakan persamaan: 

𝑁 = 𝐵 − 𝐵𝑠 (1) 

dengan 𝑁adalah jumlah butir sehat, 𝐵adalah jumlah butir benih awal, dan 𝐵𝑠adalah jumlah 

benih busuk. 

Perhitungan Persentase Kecambah 

Setelah jumlah butir sehat diperoleh, dilakukan perhitungan persentase kecambah 

berdasarkan jumlah kecambah yang ditemukan pada saat penyortiran. Persentase kecambah 

dihitung dengan membandingkan jumlah kecambah yang ditemukan dengan jumlah butir sehat, 

kemudian dikalikan 100%. 

Persentase kecambah dihitung menggunakan persamaan: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

(2) 

dengan 𝑃adalah persentase kecambah, 𝑓adalah jumlah kecambah yang ditemukan, dan 𝑁adalah 

jumlah butir sehat. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Nilai persentase kecambah yang diperoleh dari setiap batch selanjutnya dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. Analisis dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan 

tingkat variasi persentase kecambah dari seluruh batch yang diamati. Statistik yang digunakan 

meliputi rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. 
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Rata-rata persentase kecambah dihitung menggunakan persamaan: 

𝑃̅ =
∑ 𝑃𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

(3) 

dengan 𝑃̅adalah rata-rata persentase kecambah, 𝑃𝑖adalah persentase kecambah pada batch ke-

𝑖, dan 𝑛adalah jumlah batch pengamatan. 

Standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran nilai persentase 

kecambah terhadap nilai rata-ratanya. Standar deviasi dihitung menggunakan persamaan: 

𝑆𝐷 = √
∑ (

𝑛

𝑖=1
𝑃𝑖 − 𝑃̅)2

𝑛 − 1
 

(4) 

dengan 𝑆𝐷adalah standar deviasi, 𝑃𝑖adalah persentase kecambah pada batch ke-𝑖, 𝑃̅adalah rata-

rata persentase kecambah, dan 𝑛adalah jumlah batch pengamatan. 

Nilai minimum dan maksimum digunakan untuk mengetahui rentang persentase 

kecambah dari seluruh batch pengamatan. Nilai minimum dan nilai maksimum dihitung dengan 

persamaan: 

𝑃min = min(𝑃1, 𝑃2, … , 𝑃𝑛) 

𝑃max = 𝑚𝑎𝑥(𝑃1, 𝑃2, … , 𝑃𝑛) 

(5) 

Analisis Persentase Kecambah Berdasarkan Kategori 

Selain dianalisis berdasarkan batch produksi, data juga dikelompokkan berdasarkan 

kategori untuk mengetahui perbedaan persentase kecambah yang teramati pada masing-masing 

kategori. Persentase kecambah gabungan pada setiap kategori dihitung dengan menjumlahkan 

seluruh kecambah dan seluruh butir sehat dari batch yang memiliki kategori yang sama. 

Selanjutnya, persentase kecambah gabungan setiap kategori dihitung menggunakan persamaan: 

𝑃𝑘 =
∑ 𝑓𝑘

∑ 𝑁𝑘
× 100% 

(6) 

dengan 𝑃𝑘adalah persentase kecambah gabungan pada kategori 𝑘, ∑ 𝑓𝑘adalah jumlah seluruh 

kecambah yang ditemukan pada kategori 𝑘, dan ∑ 𝑁𝑘adalah jumlah seluruh butir sehat pada 

kategori 𝑘. 

Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh persentase kecambah secara keseluruhan 

pada setiap kategori dengan mempertimbangkan seluruh batch yang termasuk dalam kategori 

tersebut. 

Interpretasi Hasil 

Hasil analisis diinterpretasikan berdasarkan persentase kecambah yang teramati pada 

saat penyortiran setelah proses pemanasan. Persentase tersebut tidak digunakan sebagai ukuran 

keberhasilan akhir perkecambahan karena benih yang belum berkecambah pada saat 
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penyortiran masih dapat melanjutkan ke tahapan produksi berikutnya, seperti perendaman tahap 

kedua atau penyimpanan di ruang pendingin (seed storage). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil Perhitungan Jumlah Butir Sehat 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 30 Juli 2024 sampai 24 Agustus 2024, 

diperoleh data dari 20 batch produksi benih kelapa sawit. Data awal meliputi jumlah butir benih, 

jumlah benih busuk, dan jumlah kecambah yang ditemukan pada heating room. Sebelum 

menghitung persentase kecambah, terlebih dahulu ditentukan jumlah butir sehat pada masing-

masing batch dengan mengurangi jumlah butir awal dengan jumlah benih busuk. 

Sebagai contoh, pada produksi 24.146 dengan kategori E.10326, diperoleh jumlah butir 

awal sebanyak 47.009 butir dan jumlah benih busuk sebanyak 107 butir. Dengan demikian, 

jumlah butir sehat adalah: 

𝑁 = 𝐵 − 𝐵𝑠 

𝑁 = 47.009 − 107 = 46.902 

Dengan cara yang sama, jumlah butir sehat dihitung untuk seluruh batch yang diamati. 

Hasil perhitungannya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Jumlah Butir Sehat dan Persentase Kecambah 

Tanggal Produksi Kategori 
Butir 

Awal 
Busuk 

Butir 

Sehat 
Kecambah Persentase(%) 

30/07/2024 24.146 E.10326 47009 107 46902 981 2,091595241 

  24.179 SC.10134 51944 58 51886 1283 2,472728674 
02/08/2024 24.154 DP.MTG 49570 35 49535 1272 2,567881296 
08/08/2024 24.165 SC.10134 52258 292 51966 352 0,67736597 
09/08/2024 24.168 DP.MTG 49694 292 49402 3090 6,254807498 
13/08/2024 24.170 SC.10134 55289 262 55027 813 1,477456521 

  24.171 SC.5134 49489 251 49238 181 0,367602258 
14/08/2024 24.174 FG.9434 49644 202 49442 175 0,353950083 

  24.175 FG.9434 50032 2 50030 458 0,91545073 
15/08/2024 24.176 S.6827 52977 14 52963 298 0,562656949 

  24.177 S.10027 49305 91 49214 3166 6,433128784 
16/08/2024 24.179 FG.9434 59558 18 59540 535 0,898555593 

  24.180 S.0527 53252 1443 51809 166 0,320407651 
20/08/2024 24.187 S.6827 54873 3 54870 384 0,699835976 
21/08/2024 24.203 S.7104 56148 510 55638 4608 8,28210935 

  24.190 SC.10134 54709 29 54680 507 0,927212875 
22/08/2024 24.192 E.10326 50185 306 49879 827 1,65801239 

  24.193 E.10326 52181 181 52000 1428 2,746153846 
23/08/2024 24.194 S.5027 51844 422 51422 540 1,050134184 
24/08/2024 24.197 S.10027 48687 22 48665 3000 6,164594678 
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Berdasarkan Tabel 1, jumlah butir sehat pada 20 batch berada pada rentang 46.902 

sampai 59.540 butir. Perbedaan jumlah butir sehat terjadi karena jumlah butir awal dan jumlah 

benih busuk pada setiap batch berbeda. Jumlah butir sehat selanjutnya digunakan sebagai 

penyebut dalam perhitungan persentase kecambah. 

Hasil Perhitungan Persentase Kecambah 

Setelah jumlah butir sehat diperoleh, persentase kecambah dihitung berdasarkan jumlah 

kecambah yang ditemukan pada saat penyortiran. Sebagai contoh, pada produksi 24.146 dengan 

kategori E.10326, terdapat 981 kecambah dari 46.902 butir sehat. Persentase kecambah 

dihitung sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

𝑃 =
981

46.902
× 100% 

𝑃 = 2,091595241% 

Dengan demikian, persentase kecambah pada produksi 24.146 adalah 2,0916%. 

Sebagai contoh lain, produksi 24.203 dengan kategori S.7104 memiliki 4.608 kecambah 

dari 55.638 butir sehat. Perhitungannya adalah: 

𝑃 =
4.608

55.638
× 100% 

𝑃 = 8,28210935% 

Hasil tersebut merupakan persentase kecambah tertinggi dari seluruh batch yang 

diamati. 

Sebaliknya, produksi 24.180 dengan kategori S.0527 memiliki 166 kecambah dari 

51.809 butir sehat, sehingga: 

𝑃 =
166

51.809
× 100% 

𝑃 = 0,320407651% 

Nilai tersebut merupakan persentase kecambah terendah dalam data penelitian. 

Berdasarkan hasil tersebut, persentase kecambah pada 20 batch menunjukkan variasi 

yang cukup besar, yaitu dari 0,320407651% hingga 8,28210935%. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Setelah persentase kecambah masing-masing batch diperoleh, dilakukan analisis 

statistik deskriptif yang meliputi rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. 
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a. Rata-rata Persentase Kecambah 

Rata-rata digunakan untuk mengetahui nilai tengah persentase kecambah dari 20 

batch pengamatan. Berdasarkan metode yang telah ditentukan, rata-rata dihitung dengan 

persamaan (3). 

Dengan 20 nilai persentase kecambah, perhitungannya adalah: 

𝑃̅ =
46,92164055

20
 

𝑃̅ = 2,346082027% 

Dengan demikian, rata-rata persentase kecambah yang teramati dari 20 batch adalah 

2,346082027% 

b. Standar Deviasi 

Standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran nilai persentase 

kecambah terhadap rata-ratanya. Standar deviasi dihitung menggunakan persamaan (4). 

Dengan 𝑛 = 20 dan 𝑃̅ = 2,346082027%, setiap nilai persentase dikurangi dengan rata-

rata, kemudian hasilnya dikuadratkan dan dijumlahkan. Berdasarkan perhitungan terhadap 

seluruh 20 batch diperoleh: 

∑(

20

𝑖=1

𝑃𝑖 − 𝑃̅)2 = (2,091595241 − 2,346082027)2 + (2,472728674 − 2,346082027)2

+ (2,567881296 − 2,346082027)2 + (0,67736597 − 2,346082027)2

+ (6,254807498 − 2,346082027)2 + (1,477456521 − 2,346082027)2

+ (0,367602258 − 2,346082027)2 + (0,353950083 − 2,346082027)2

+ (0,91545073 − 2,346082027)2 + (0,562656949 − 2,346082027)2

+ (6,433128784 − 2,346082027)2 + (0,898555593 − 2,346082027)2

+ (0,320407651 − 2,346082027)2 + (0,699835976 − 2,346082027)2

+ (8,28210935 − 2,346082027)2 + (0,927212875 − 2,346082027)2

+ (1,65801239 − 2,346082027)2 + (2,746153846 − 2,346082027)2

+ (1,050134184 − 2,346082027)2 + (6,164594678 − 2,346082027)2
 

∑(

20

𝑖=1

𝑃𝑖 − 𝑃̅)2 = 111,8139327 

Sehingga: 

𝑆𝐷 = √
111,8139327

20 − 1
 

𝑆𝐷 = √5,884943825 

𝑆𝐷 = 2,425890316% 
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Dengan demikian, standar deviasi persentase kecambah adalah 2,425890316%. Nilai 

tersebut menunjukkan adanya penyebaran persentase kecambah yang cukup besar 

antarbatch. 

c. Nilai Minimum dan Maksimum 

Nilai minimum ditentukan dengan mencari nilai persentase kecambah terkecil dari 

seluruh batch: 

𝑃min = 0,320407651% 

Nilai tersebut terdapat pada produksi 24.180 dengan kategori S.0527. Sementara itu, 

nilai maksimum ditentukan dengan mencari nilai persentase kecambah terbesar: 

𝑃max = 8,28210935% 

Nilai tersebut terdapat pada produksi 24.203 dengan kategori S.7104. 

d. Median dan Kuartil 

Sebelum menghitung median dan kuartil, 20 nilai persentase kecambah diurutkan dari 

terkecil ke terbesar. 

Tabel 2. Urutan Persentase Kecambah 

Urutan ke- Produksi Persentase (%) 

1 24.180 0,320408 

2 24.174 0,35395 

3 24.171 0,367602 

4 24.176 0,562657 

5 24.165 0,677366 

6 24.187 0,699836 

7 24.179 (FG.9434) 0,898556 

8 24.175 0,915451 

9 24.190 0,927213 

10 24.194 1,050134 

11 24.170 1,477457 

12 24.192 1,658012 

13 24.146 2,091595 

14 24.179 (SC.10134) 2,472729 

15 24.154 2,567881 

16 24.193 2,746154 

17 24.197 6,164595 

18 24.168 6,254807 

19 24.177 6,433129 

20 24.203 8,282109 
 

Berdasarkan Tabel 2, persentase kecambah dari 20 batch produksi telah diurutkan dari nilai 

terendah hingga nilai tertinggi. Persentase kecambah terendah terdapat pada produksi 24.180, yaitu 
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sebesar 0,320408%, sedangkan persentase tertinggi terdapat pada produksi 24.203, yaitu sebesar 

8,282109%. 

Median digunakan untuk mengetahui nilai tengah data setelah diurutkan, yang lebih tahan 

terhadap pengaruh nilai ekstrem dibandingkan rata-rata. Untuk jumlah data genap (𝑛 = 20), median 

dihitung dengan persamaan: 

𝑀𝑒 =
𝑃(𝑛/2) + 𝑃(𝑛/2+1)

2
 

(7) 

Karena 𝑛 = 20 (genap), median adalah rata-rata dari data urutan ke-(𝑛/2)dan ke-(𝑛/2 + 1), 

yaitu data ke-10 dan ke-11: 

𝑀𝑒 =
𝑃(10) + 𝑃(11)

2
 

 

𝑀𝑒 =
1,050134184 + 1,477456521

2
 

 

𝑀𝑒 =
2,527590705

2
= 1,263795352% 

Median persentase kecambah = 1,263795353% 

Deteksi nilai ekstrem dilakukan dengan metode boxplot berdasarkan kuartil bawah (𝑄1) dan 

kuartil atas (𝑄3). Letak kuartil dihitung menggunakan metode interpolasi linear (posisi data): 

 𝑄1 = 1 + (𝑛 − 1) × 0,25 (8) 

 𝑄3 = 1 + (𝑛 − 1) × 0,75 (9) 

Kuartil Bawah (𝑄1) 

Letak 𝑄1 = 1 + (20 − 1) × 0,25 = 1 + 4,75 = 5,75 

Posisi 5,75 berarti 𝑄1 terletak di antara data ke-5 (0,677366) dan data ke-6 (0,699836), sejauh 

0,75 dari data ke-5: 

𝑄1 = 𝑃(5) + 0,75 × (𝑃(6) − 𝑃(5)) 

𝑄1 = 0,677366 + 0,75 × (0,699836 − 0,677366) 

𝑄1 = 0,677366 + 0,75 × 0,022470  

𝑄1 = 0,677366 + 0,016853 = 0,694218% 

Kuartil Atas (𝑄3) 

Letak 𝑄3 = 1 + (20 − 1) × 0,75 = 1 + 14,25 = 15,25 

Posisi 15,25 berarti 𝑄3 terletak di antara data ke-15 (2,567881) dan data ke-16 (2,746154), 

sejauh 0,25 dari data ke-15: 

𝑄3 = 𝑃(15) + 0,25 × (𝑃(16) − 𝑃(15)) 
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𝑄3 = 2,567881 + 0,25 × (2,746154 − 2,567881) 

𝑄3 = 2,567881 + 0,25 × 0,178273 

𝑄3 = 2,567881 + 0,044568 = 2,612449%  

Perhitungan IQR  

𝐼𝑄𝑅 = 𝑄3 − 𝑄1 (10) 

𝐼𝑄𝑅 = 2,612449 − 0,694218 = 1,918231% 

Perhitungan Batas Pagar Outlier 

Batas atas: 

Batas atas = 𝑄3 + 1,5 × 𝐼𝑄𝑅 (11) 

Batas atas = 2,612449 + 1,5 × 1,918231 

Batas atas = 2,612449 + 2,877347 = 5,489796% 

Batas bawah: 

Batas bawah = 𝑄1 − 1,5 × 𝐼𝑄𝑅 (12) 

Batas bawah = 0,694218 − 1,5 × 1,918231 

Batas bawah = 0,694218 − 2,877347 = −2,183129% 

(Karena persentase kecambah tidak mungkin bernilai negatif, batas bawah praktis 

diabaikan/dianggap 0%.) 

Berdasarkan hasil perhitungan, data dikategorikan sebagai outlier apabila 

persentasenya melebihi batas atas sebesar 5,489796%. Dari 20 data batch produksi, terdapat 

empat data outlier, yaitu produksi 24.197 (6,164595%), 24.168 (6,254807%), 24.177 

(6,433129%), dan 24.203 (8,282109%). Keempat nilai tersebut melebihi batas atas yang 

telah ditentukan. 

Dengan demikian, terdapat 4 dari 20 batch produksi yang teridentifikasi sebagai 

outlier, sehingga proporsinya sebesar 20%. Sementara itu, 80% data lainnya masih berada 

dalam batas yang ditentukan. 

e. Koefisien Variasi 

Menggunakan nilai rata-rata (𝑃̅ = 2,346082027%) dan standar deviasi (𝑆𝐷 =

2,425890316%) yang sudah dihitung sebelumnya: 

𝐶𝑉 =
𝑆𝐷

𝑃̅
× 100% 

(13) 
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𝐶𝑉 =
2,425890316

2,346082027
× 100%  

𝐶𝑉 = 1,034017689 × 100% 

𝐶𝑉 = 103,401768898% 

Koefisien variasi = 103,401768898% 

Karena 𝐶𝑉 > 100%, ini menunjukkan bahwa standar deviasi lebih besar daripada rata-ratanya 

sendiri — bukti kuantitatif bahwa sebaran data sangat besar relatif terhadap nilai tengahnya. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Persentase Kecambah 

Statistik Nilai 

Jumlah batch 20 

Rata-rata (%) 2,346082027 

Standar deviasi (%) 2,425890316 

Minimum (%) 0,320407651 

Maksimum (%) 8,28210935 

Rentang (%) 7,961701699 

Median 1,263795352% 

Q1 0,694218474% 

Q3 2,612449434% 

IQR 1,918230959% 

Batas atas 5,489795872% 

Batas bawah −2,183127964% (≈0) 

Jumlah outlier 4 batch 

CV 103,401768898% 
 

Berdasarkan Tabel 3, dari 20 batch produksi diperoleh rata-rata persentase kecambah 

sebesar 2,346082027% dengan standar deviasi 2,425890316%. Nilai standar deviasi yang lebih 

besar daripada rata-rata menunjukkan bahwa persentase kecambah antarbatch memiliki 

penyebaran yang cukup besar. Persentase minimum sebesar 0,320407651% terdapat pada 

produksi 24.180, sedangkan maksimum sebesar 8,28210935% pada produksi 24.203, sehingga 

rentangnya mencapai 7,961701699%. Median sebesar 1,263795352% yang lebih rendah 

daripada rata-rata menunjukkan adanya beberapa nilai persentase yang relatif tinggi. 

Berdasarkan kuartil, diperoleh IQR sebesar 1,918230959% dan batas atas outlier sebesar 

5,489795872%. Terdapat empat batch yang melebihi batas tersebut, yaitu produksi 24.197, 

24.168, 24.177, dan 24.203, sehingga 20% data merupakan outlier tinggi. Selain itu, koefisien 

variasi (CV) sebesar 103,401768898% menunjukkan tingkat variasi yang sangat besar 

dibandingkan rata-ratanya. Secara keseluruhan, persentase kecambah pada 20 batch memiliki 

penyebaran yang tinggi, dengan sebagian besar nilai relatif rendah dan beberapa batch 

menunjukkan persentase yang jauh lebih tinggi. 

Untuk memperjelas penyebaran persentase kecambah pada 20 batch produksi, data 

divisualisasikan menggunakan boxplot dan diagram sebar. Boxplot menunjukkan penyebaran 
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data dan keberadaan nilai ekstrem, sedangkan diagram sebar memperlihatkan persentase 

kecambah setiap batch terhadap nilai rata-rata. Visualisasi tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Boxplot dan Diagram Sebar Persentase Kecambah pada 20 Batch Produksi 

Berdasarkan Gambar 1, persentase kecambah pada 20 batch produksi menunjukkan 

penyebaran yang cukup besar, dengan sebagian besar data berada di bawah rata-rata 

2,346082027% dan beberapa nilai berada jauh di atas kelompok data utama. Nilai tertinggi 

terdapat pada produksi 24.203 sebesar 8,282109%, diikuti produksi 24.177 (6,433129%), 

24.168 (6,254807%), dan 24.197 (6,164595%). Keempat batch tersebut melebihi batas atas 

outlier sebesar 5,489796%, sehingga dikategorikan sebagai nilai ekstrem tinggi. Dengan 

demikian, visualisasi tersebut memperkuat hasil statistik deskriptif bahwa data persentase 

kecambah antarbatch memiliki variasi yang cukup besar dan terdapat beberapa nilai ekstrem 

tinggi. 

Analisis Persentase Kecambah Berdasarkan Kategori 

Selain dianalisis berdasarkan batch produksi, data juga dikelompokkan berdasarkan 

kategori. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui persentase kecambah gabungan pada setiap 

kategori dengan menjumlahkan seluruh kecambah dan seluruh butir sehat dari batch yang 

memiliki kategori sama. 

Sebagai contoh, kategori S.10027 terdiri atas dua batch, yaitu produksi 24.177 dan 

24.197. Jumlah butir sehat dan kecambah dari kedua batch adalah: 

∑ 𝑁𝑘 = 49.214 + 48.665 = 97.879 

∑ 𝑓𝑘 = 3.166 + 3.000 = 6.166 

Selanjutnya, persentase kecambah gabungan kategori S.10027 dihitung sebagai: 
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𝑃𝑘 =
∑ 𝑓𝑘

∑ 𝑁𝑘
× 100% 

𝑃𝑘 =
6.166

97.879
× 100% 

𝑃𝑘 = 6,2996148% 

Dengan demikian, persentase kecambah gabungan kategori S.10027 adalah 

6,2996148%. Hasil perhitungan seluruh kategori disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Persentase Kecambah Berdasarkan Kategori 

Kategori 
Jumlah 

Batch 

Butir 

Sehat 

Total 

Kecambah 

Persentase Gabungan 

(%) 

S.7104 1 55.638 4.608 8,2821093 

S.10027 2 97.879 6.166 6,2996148 

DP.MTG 2 98.937 4.362 4,4088662 

E.10326 3 148.781 3.236 2,1750089 

SC.10134 4 213.559 2.955 1,3836926 

S.5027 1 51.422 540 1,0501342 

FG.9434 3 159.012 1.168 0,3980832 

S.6827 2 107.833 682 0,6324595 

SC.5134 1 49.238 181 0,3676023 

S.0527 1 51.809 166 0,3204077 
 

Berdasarkan Tabel 4, kategori S.7104 memiliki persentase kecambah gabungan 

tertinggi sebesar 8,2821093%, sedangkan kategori S.0527 memiliki persentase terendah 

sebesar 0,3204077%. Kategori S.10027 juga menunjukkan persentase yang relatif tinggi, yaitu 

6,2996148%, diikuti kategori DP.MTG sebesar 4,4088662%. 

Sementara itu, kategori SC.5134, S.6827, dan FG.9434 menunjukkan persentase 

gabungan di bawah 1%. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya variasi persentase kecambah 

yang teramati antar kategori dalam data pengamatan. Namun, perbandingan antar kategori perlu 

dilakukan secara hati-hati karena jumlah batch yang diamati pada setiap kategori tidak sama. 

Kategori SC.10134, misalnya, terdiri atas empat batch, sedangkan kategori S.7104, S.0527, dan 

S.5027 masing-masing hanya terdiri atas satu batch. Oleh karena itu, persentase gabungan 

kategori dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan data yang tersedia, bukan untuk 

menyimpulkan bahwa satu kategori memiliki kualitas perkecambahan yang secara statistik 

lebih baik daripada kategori lainnya. 

Pembahasan 

Variasi persentase kecambah antarbatch menunjukkan bahwa respons benih yang 

teramati setelah proses pemanasan tidak seragam. Rata-rata persentase kecambah sebesar 

2,346082027% dengan standar deviasi 2,425890316%, sedangkan median sebesar 

1,263795352%. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar data berada pada 

tingkat yang relatif rendah, sementara beberapa batch memiliki nilai yang lebih tinggi. Nilai 

koefisien variasi sebesar 103,401768898% serta ditemukannya empat outlier tinggi juga 
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memperkuat adanya variasi yang cukup besar antarbatch. Namun, karena penelitian ini 

menggunakan data operasional tanpa pengujian faktor penyebab secara eksperimental, variasi 

tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Murugesan et al. (2015) yang menunjukkan bahwa 

lama pemanasan memengaruhi perkecambahan benih kelapa sawit. Temuan tersebut juga 

didukung oleh Osei Dickson et al. (2021) yang menunjukkan adanya perbedaan respons 

perkecambahan berdasarkan progeni. Dengan demikian, variasi yang ditemukan dalam 

penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu bahwa respons perkecambahan dapat 

berbeda antar bahan tanam. Namun, penelitian ini tidak menguji pengaruh lama pemanasan 

maupun progeni secara khusus. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan data aktual hasil penyortiran di SSPL 

PT Socfin Indonesia setelah proses pemanasan selama kurang lebih 70 hari. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang umumnya menggunakan pendekatan eksperimental untuk menguji 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap daya kecambah, penelitian ini memberikan gambaran 

deskriptif mengenai variasi persentase kecambah pada batch produksi dalam kondisi 

operasional nyata. Dengan menggunakan statistik deskriptif berupa rata-rata, median, standar 

deviasi, kuartil, IQR, koefisien variasi, dan identifikasi outlier, penelitian ini memberikan 

informasi kuantitatif mengenai penyebaran kecambah yang teramati pada tahap penyortiran. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi awal dalam pemantauan variasi hasil 

penyortiran benih kelapa sawit. Persentase kecambah yang diperoleh merupakan kecambah 

yang teramati saat pemeriksaan dan belum menggambarkan keberhasilan akhir perkecambahan, 

karena benih yang belum berkecambah masih dapat melanjutkan ke tahapan produksi 

berikutnya. Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa jumlah data yang hanya mencakup 20 

batch dalam satu periode pengamatan serta belum menguji secara kuantitatif faktor proses dan 

lingkungan, seperti suhu, kelembapan, lama pemanasan, dan lama penyimpanan. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah batch dan periode pengamatan yang 

lebih luas serta mencatat faktor-faktor tersebut secara kuantitatif. Analisis inferensial atau 

eksperimental juga dapat digunakan untuk mengetahui faktor yang berkaitan dengan variasi 

persentase kecambah dan mendukung pengendalian mutu produksi benih kelapa sawit. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 20 batch produksi benih kelapa sawit di SSPL PT 

Socfin Indonesia selama periode 30 Juli 2024 sampai 24 Agustus 2024, dapat disimpulkan 

bahwa persentase kecambah yang teramati setelah proses pemanasan selama kurang lebih 70 

hari menunjukkan variasi yang cukup besar antarbatch. Persentase kecambah berada pada 

rentang 0,320407651% hingga 8,28210935%, dengan rata-rata sebesar 2,346082027%, standar 

deviasi sebesar 2,425890316%, dan median sebesar 1,263795352%. Nilai koefisien variasi 

sebesar 103,401768898% serta ditemukannya empat outlier tinggi menunjukkan bahwa 

penyebaran persentase kecambah antarbatch relatif besar. Berdasarkan pengelompokan 

kategori, S.7104 memiliki persentase kecambah gabungan tertinggi sebesar 8,2821093%, 

sedangkan S.0527 memiliki persentase terendah sebesar 0,3204077%. Perbedaan tersebut 

menunjukkan adanya variasi persentase kecambah antar kategori, tetapi belum dapat digunakan 
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untuk menyatakan kategori dengan kualitas perkecambahan yang lebih baik karena jumlah 

batch pada setiap kategori tidak sama. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih tepat digunakan 

sebagai gambaran deskriptif kondisi kecambah yang teramati pada proses penyortiran. 

Penggunaan statistik deskriptif, termasuk rata-rata, median, standar deviasi, kuartil, IQR, 

koefisien variasi, serta identifikasi outlier, memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai 

variasi persentase kecambah antarbatch dan dapat menjadi informasi awal dalam pemantauan 

hasil penyortiran. Namun, persentase kecambah yang diperoleh merupakan proporsi benih yang 

telah menunjukkan pertumbuhan pada saat penyortiran, sehingga tidak dapat digunakan sebagai 

ukuran keberhasilan akhir perkecambahan karena benih yang belum berkecambah masih dapat 

melanjutkan ke tahapan produksi berikutnya. 
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